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. 'DOKUMEN: RINGKASAN PERISTIWA ASEAN

emp.emmban'gkan 1implikzis'inyaf tethiz-

sia ’I‘enggam (Kompas, 22—11 1991}

be angsung Ingapura - Langgal 19 ember 1991
Memen Ncgara SemorPendmman Singapura, . Tay
Eng Soon, mengataka.n ba 1) KTTASEAN IV
perlu memperumbangkan schuah paket laz)gkah—lang
kah.yang fegasiuntuk; membantu perkembangan: per-
dagangan ASEAN sepeni: (a)usuk: pembentukan pers
dagangan .bebas SASEAN {(AFTA-ASEAN. firee Trade
Area),:(b) ;pengurangan secar i progresif -bea masulc
vang.:menyeluruh  intra. ASEAN;: (¢} penghapusan
'ha:nbalan non—tanf seperti “knota, :kontrol. ekspor:.dan
subsid; (2)KTT. akan' diawali dengan: pertemnan
SOM: bxdang ekonoml dan. para Dnjen (Kam;:'as, 22-
11 1991)f ; ]

ll. I{ERJA SA'VIA EKONO I

SA"LAH I’,{ZRDAGANGAN BFBAS

1. Semmar Perdagangan Babas ASEAN

Seminar beriema Kawasan }’crdaganga.n Bebas
ASEAN berlangsung di Jakerla tanggal 28 Nopember
1991, diselenggarakan olch Institut Manajemen Prase-
tya Mulya dikadic antara lain oleh Menteri Perda-
gangan Arifin Siregar, Menteri Perindustrian Ir. Har-
tario, Sekjen Déperteman Périndusirian, Tehadi Elias,
Dxr;cn Seknas ASEAN Agus Tarrrudm me Dr

Wanandl Anggota DPR Marzuk; Darasman Lo

ProfDr -Suhadi Mangi-:usawando mcnga[akan pada
seminar ‘it bahiwa:’ (1)ASEAN ‘sangat perln ‘untik
menarik+dana ‘dengan ”pémbemuk‘an"kawasan. perda-
gangan: bebas, ‘sebab ‘selamadasawarsa 11990 “dunia
mengalami: kelangkaan dana; (2} rencana ME ‘menya-

" naikan impor: mempakan penc;paaan 1mpor “baru
: _sci)ag:zm lamnya bcrupa pengahhan impor: dari‘ngg o
"+ lain sesama ASEAN; (d) Kenaikan.ekspor samia sekalit o

menarik- modal asingyang. dq:erchunkan zetapx ]uga :

menghasilkan® manfaat  bagi’ semua’ negara “anggota -
ASEAN; (4) manfaat . perdagangan bebas ASEAN."

antara-lzin:-(a) terjadinya: 50% penurunan tarif ek
beberapas:komoditiz: vang . digerdapangkan - sesama
ASEAN;akan sangat ‘bermanfaat; (b) kegiatan’
dan; "m;mr mu-a»ASEAN sakail “meningkat . tajam‘
kenm%.unnya akan’ terbagit memla, {c) sebagla.n ke

tidak akan mengurangi jumlah ekspor ke luar ASEAN;
(&) Suksés pcrdagangm ASEAN akan ‘semakin’ mengo—'
kohkan hubungan dan ketenkaian yang mcngunm L

Indonesia sangat sibuk’ memikirkan kesuhlan ‘ekonomi
ddlam ncgm (c} 51kap pcngusaha_yang skepus akan

;Jcrdaganga.n bebas satn mﬁegara d1perbolehkan
tidak ikut serta adalah kurang irasional” atan’ tidak
masuk a.ka.l (Kampas 29 !I 3991), (7) /blla ASEAN

semakin Tt akan mempeﬂcmah ke;ja sama rcg'nonal
ind; (8) kehadlr:m foram APEC yang ‘lebih’ efek f.
séKarang"“dan énénéatangzm Bilateral “ Trade
Investment I‘ra.mework Agreemem antara Smgapara
dan’ AS, Mua gihm dan “AS “serta T]lszna ‘dan 'AS
télah vhembaka pinta ‘paru bag1 ASEAN “untitk scca.{'a
sendiri-sendini mcngada%:an akatan”' aru dengan ;nha.k
lua.r (Suara Ka a,'29 11 1991) i -

-Pada_.‘ sa2( yang a, Memcn I’crdagangan Anﬁn'
Siregar mengataksn"bahwa 1) meskipun “perhatian
ASEAN “pada * iiasalah” ekonomi “bary mulai, wéiapi
1elah mampu menatijukkan “i5-sisi’ cerzh di bld‘mg“
perdagatigan: {2) jika di"ASEAN dibentuk pcrdag'mg-'
an'bebas, negara anggolanya Haris berani | mcnanggung
Lonsekucnsmya icrutama Indoncs;a ‘harus sxap (a)
menerima’ 1nvesia31 dcnga.n persy_n‘alan yang s:mgal'

sesama ncgara :mggota ASEAN;’ ey proackswmsmc_ _
yano lebiti ngan (Kompas 29 }1 1991) '

lukan-pasimiya -emyata mampy menank pemoéal
besar memasnki’ dagrali jte, karena potcnsi pasamnya
besar; "dan‘ ASEAN dapat’ ‘menarik- pcla_]a.ran “dari
keberhasitan-itu dengan’ mengambil ‘langkah Serupa;
(3) perdagangan bebas ASEAN tidak hanya mempu

Memcn Penrzdustna_n Zr I—Ianano mengamkan'
bahwa: (1) rencana pembentikan perdagangan bebas
hanya akan memperdagangkan produk-produk indusiri;
{2)tidak sémud prodak indasiil diperdagangkan sécara
bebas seperd birang ‘modal! indust kecil“dan “preduk’
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‘yang. be:kmlan dengan kesehatan Semema.ra LI pro-

; -bmar Siap Unr.uk 1iu beberapa deregala.s:

T i]akukan «dan jangan hanyz:mempersoal-

kan masa]a.h imoneler .. yang ha.nya mcmberatkan
(Kampas 29 11 1991)

perlu . 1 ¢ }
perdagangkm (2) secara h:stons perdagangan ;nira

dxkeiuarkan' peraturan penumnan 1anf‘50% dad la.nf
umumnya, tetapi. pclaksanaannya leak. berhasil, Dl
satu pxh erdaganga.n yang. berdasarkan penurunan
tarif hanyz mencapai 1iS$5289 Jjuta, d1 lain -pihak
perdagangan di luar pengenaan tarif mencapai US$19
milyar; (4} kegagalan perdagangan itu-disebabkan oleh
unsur birckrasi yang sangat menghambat, tidak konsis-
tennya setiap anggota ASEAN. untuk. memberikan
kemudahan tarif dan pengenaan perubshan tarif yang

nda.k menenty,.. (5), perdagangan . bebas tidak. akan.

mampu berkembang karenz produk, RI kurang diminati.
di Malaysia dcmlic;an pula sebalilnya; (6) data yzng
menunjukkan perdagangan. intra. ASEAN tidak ber-
kembang adalah ekspor intra ASEAN pada tahun: 1970
hanya memilili porsi sebesar 19,8% dari 1014l ekspor
US36,154 juta, -kemudian tahun 1980 ekspor: intra
ASEAN hanya 16, 7% dari total US366,334 juta don

CANALISIS CSIS: 1992-1

bagai hubungan bilateral dibidang: ekonomizmerun:
jukkan periunya segera dicarikan dan mcxp[akan
stmkmr kcrja sama: baru ASI:AN (2) dean i1 ka.n

oleh ™ tanggapan dalam pmsesy'
AS_EAN {Kon_gpa; _2_9711 _1991 }

dlpandang dan Ganh . ASEAN sangat mdah, ieiapx
sama: ekonommya hampir’ tidak:bérani; (2)-
yang” ‘seringleali “dianggap . sebagais:baty penjllru
ASEAN-aidak memperlancar ‘kéraisama’ ek i
ASEAN! Padahal:ketika: Kamboja “jatoh pada 1a.hun
1976 kerja sama ekonomi dinilai peating untuk mem-
pertahankan kélestarian ASEAN; (3) sudah se]mmsnya
Lerja sama’ ckonomz ASEAN ‘micripakan bagian’ d:ri
pérencariaan! pembmgunan ekonomi 1ndoncs1a di
mendaaang (Suam Karya 29 ]1 199) :

Dr D_usmzm S;ma.ndjuntak daz'; CSIS menga;a}cm
bahwa: (1) Singapura .dan: Muangthai -akam miendomi-
nasi-‘perdagangan. intra - ASEAN - jika- Tencanavper-
dagangan-bebas diberlakukan dan Indonesia akan sulit
bersaing ' depgan mereka karena: (a) basis industd
kedua negara ity ‘selangkah:lebih maju dibandingkan
dengan -Indonesia; (b} perencanaan makio indusii
nasional:Indonesia Kurang memperhatikas-perubahian
eksternal yang terjadi selama ini, bahkan kebijzlkan
makro ekonomi kadang-kadang kurang konsisten; (c)
keterbalasan sejumlah infrasurukior, seperti hsmk dan
lransporlasi  serta Lurangnya investasi di b1dzmg
sumber daya manusia (2) lahimya kesepakatan ncgara
anggota ASEAN dengan pinak luar menunjukkan
bahwa negara anggota ASEAN tidak ingin terinteprasi
{Media Indonesia, 29-11-1991).

2. Pemymaan KADIN ASEAN Tenzang AF TA

Sm.ran pers KAD}N ASEAN daiam H:man ’i'he
Nauon Bmgkol;_.i_mgg_al 2 Desember 1951 mengaia-
kan bahwa KADIN ASEAN: (1) mendukung tercipta-
nya. kawasan perdagangan: bebas ASEAN :secara
bertahap untuk mengurangi tarif impor produk-preduk
yang -diperdagangkan di: ASEAN selama 15 iahun;, (2}
menghendaki agar konsep. perdagangan bebas diterap-.
kan untuk jasa-jasa den barang modal: {3) menvetuini

pada tahun 1989 hanyz 17,4% dag 1otal’ US$119 536
juta (Kamzms 29-11-1991), R

Marzukl Damsman mer:;,at.‘kr_n bahwa (1) ga-
gasan kawasan perdagangan bebas ASEAN atan ber-

jika uniuk semeniara wakw hasil-hasil perianian. di-
Lecualikan; (4) mendukung pembentukan perdagangan
bebas melalui metode Conwnon Effective Preferential

Targff {CEPT} yang divsulkan Indonssia (Mm’;a i}m‘o-
resta, 3-12-1991).. :
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3 5Masalah Pelaksanacm AFTA

eriiPerda angan Anﬁn Sircga.r mcngatak:m
kepada persiidic Jakarta La.nggai 6 sDesen ber; /1991
bahwa;’_ A AN pcrlu scgcra menyepakatizpélak.
sansan ASEAN: Free Trade:Area {AFTA)] aga: negaras
- megak anggotanya tidak bergabung ‘daldm ‘wadah' laini
T AS{ZAN mendatau';nr d1ha.rapian dapat i mie-
: il para’ Mcnicn smengenai masalah AFTA;
{3) APTA pcrlu scgera ‘dilaksanzkan’ sejalan dcngan
. ngsinya i -'Eropa"(?_’ﬂi) 1993,
" sementara ‘Amenka Serikat; Kanadaidan: Meksikoielah
sEpakat - mcmbemuk Kkdwasan: perdabdngan bebasi ser-
pa;{d): pcmbcntukaﬂ AFTA dlhampkan akan: mCmacu
pcnmgkatan perdagangan di‘antara‘negara‘negara‘ang-
goin’: ASEA_N_ya.ng -sclamaant: berjalan <lamban; (5}
mengingat pelaksanaan AFTA diberlakukan® sebiara
‘bertahap, maka yang perlu dibicarakan adalah bukan
kehadirain AFTA totapl jenis produk yang dimasukkan
ke dalamnya; ,g."(ﬁ)-?-'pglaksanaan_ perdagangan :bebas
ASEAN akan menguntungkan konsumen, karens para
produsen yang selama ini menikmati perlindungan
pemerintzh terpaksa meningkatkan produkiivitas mere-
ka; (7) masuknya barang produksi salu rcgara. ke
negara lain aken menguniungkan konsumen karena
metreka “rnemilikis bcrbdgai plilhdn (S) “Kemiripan
struktur-ekotiomi negara-negara’ anggota’ ASEAN  so-
penti imasih ‘bertumpu” pada’sektor pertanian, menyju
proses”industrialisasi; jenis ‘produk vang ‘serupa’dan
banyaknya proteksi merupakan bambatan ‘untuk ‘me-
wajudkan perdagangan bebas ASEAN selama ini; {9)
dda&h"'bebcrapa Tahnn- terakhir strukiur ekonomi
ASEAN “semakin“kokoh dan sektornya’semakin Juas,
iermasuk pro;,r'u'n diversifikasi produk dan’ manufak-
Lumya ‘telah’ berkembang schmgga membuka’ pcluang
Kerja' sama; (10)° ASEAN' harus ‘mawas “dini “meng-
hadapi pcrkemban.»,cm pcrdagdng'm global yang penuh
proteksi’ dan’ munéulnya ‘blok pcrdagangan di’ bc,rbagaz
belahan duma (Suam Karya 7- 12 1993}

. Pada kesempatan yang:sama, Menteri Perindustrian
Ir. Hanarto mengatakan “bahwa: (1) Indonesia :telah
berani “bersaing - dan :membuka pasarnya untuk’ barang
impor produk mang fakuir, {2y untik kepentingan:kon:
sumen dalam negeri preduk manufakier Indonesia
Jjangan terus diben perlindinigin, karena akan ménga-
kibatkan! karang “berani “mengambil’ langkah-langkah
umiuk - meningkatkan days saingiiya;® (3)- kesedizsn
Indonesia memasnki AFRTA. jerchrpin. dari. Barhapai
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4 Konsep AFTA

Dcpuu PM Smgapum, Lcc: iisacn I.Oﬂnj:,, mengatas
km kepada: ATP tanggal 15 -Desember:1991bakwa: -
(13=KTTASEAN, IV diharapkan akan : menerima
ustlani ARTA tanpa-perubahan yang berani; {2)-KL
akan-iinenandatangani- perjanjian: kerja -sami dengan
berbagai modifikasi tcknis darl rencana. yang. dlmsun_f-.

" para:Menteri Ilkonom1 bulan Oklober:di Kuals

Lumpur; O}dobcr 19911 (3} KT :akan mcmpcmmm :
bangkan Vistnam - ‘scbagai-mitra :dialog; tetapi masa:
depankerja:sama- dengan:Hanel itu sangat lergantung-
darizsikap Vietnam terhadap .pérdagangan bebas; ((4) -
konsep - AFTA rmerupakan wusulan :Muoangthai; - {(5¥
ASEAN smengalami-banyak }\cm"gunn antuk mening-
katkan ‘kerja isama ekonomiidi AsiaTenggara; {6)
sitnasi.sekarang-beral bagi ASEAN: antuk memajikan
kerja‘samma .ckonomi: AS-dan Eropa sedang berperal;
dan ASEAN perlu meningkatkan  posisinya; (7} ke
putusan membentuk Pasar Tunggal Eropa secara
intrinsik tidak burak ‘bagi-ASEAN, tetapi*kesempatan
pasar-bagi penanamimodal akan membuat modal lari
dari “Asia; (8) paraipejabat’ ASEAN “sedang ‘bekerja
menynsun pérjanjian kega sama yang “akan ditandas .
tingani dalam KTT“1V; ' (9) -pembeniikan “AFTA
megupakan - kepuiusan fyang ‘bagus,” apalagi sidak’ diz
ikutsertakannya® bidang penanidan-dan jasa sehm&,ga'
tidak ‘menimbuolkan kekhawatiran; {10) untk ‘merén-
dahkanbea masuk di “wilayah-wildysh yang dipez=
kirakan lemak, scbuah tegara diperbolehkan tidak ikt
serta ‘dalam “perditran “pefjanjian ATTA; (11): Filiping
danIndonesia khususnya berhati-hati untuk ‘menerima
perjanjian it (12) KTT “akan membicatekan dsul:
Malaysia ‘mengenai' East - Asian - Economic Cauciis
(EAEC) 'yang sudah imengalaini bunyak “perubahan
dari ‘usul® pertamanya, ‘karena ‘menghadapi: tantangan’
dad - A8} {(13) ASEAN mendukung - pembenuikan
scbuah ‘badan tidak resmi’ yang akan ‘meémbicarakan
agenda atau jadwal pertemuan ‘meéngenai’ -EALC
(Kompas, 16-12-1991),

B. Kcrja Sama Induslri Mincrat dan Energi
1. PertemuanAFCM v' R

i’Lﬂcmu'm ke-T Federasi i’rodusen Semen ASEAN:
{ATCM) berlangsung i - Yogyakarta tanggal 21:23
Mopember 1991 unuk membahas’ perscdiaah semen,
prohram pemngkal.m ddn pcrluaqan 1nduszn seimen

kebijaksanaan - deregulasi 'ying ~dikeluarkan, sebab
deregulasi Site'ikut ‘membuka’ pasar’ Indonesia” bagi
negara:negara  ASEAN dan di luar ASEAN (Angkatcm
Bersenjata; T-17-1991).¢ O

Dlr_]cn Industri Kimia Dasar Wardiyasa mengata-
kan pada pembukaan penemuoan it bahwa: (1) para
produsen semen di indonesia merasa 1erpakul oleh ket
bijuksanaan pemerintah tahun® 1990 yang membatasi
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ckspor semen, kurena harus membatalkan . kontrak
yang telah ditandatangani dengan para. 1mp0mr dari
berbagal inegara. sehinggamenurunkan krédibiliasime-
reka 14 sampmg Juu;para pengelolaijasaiangkutan
lau: juga menuntut:ganib nigh dad- pembatalan Kontrak
ang,%:uum semen; {(2):dalam 10 mbun terakhir’ini: Indo-
“nesiadelalizmenjadic eksponir: semen; terbesar-ASEAN;

. mampu “menembus pasar: - di: 20 fegara) terutama
Baﬁgladcsh yang mcrupakai zmponzr semen: Indoncsm
. lerbesar; .)_pcmbamszn ekspor. semen: cuLup rasional;
karena’; scmm kin ‘meningkatpya:! konsumsx semen sdi
dalam; sncgeri:-(5) pembatasan cs}quor semen dilakukan
Karena perbandingan ‘antara penawsran dasi permintaan
saatink masih stimpang, meskipun <telah: dilakukan
optimalisasi-produk dari ssemua pabrik »semien; 3(86)
pembatasan ekspor-semeén. akan diberlakukan sampai
kebutghan «dalam negert bcnar-b(,nar £crpcnuh1 (stm.s'
]rzdonesza 27 11- 1991) : ’ g

Iidsil pcncmuan d.nldra Lun (1) kmangnya produk»
siosemen . di -masing-masing negara anggota; ASEAN
akan ieiap berlanjut ‘szmpai: tahun 1992: (2) . melaluj
program peningkatan dan perluasanindusis  semen,
pada tzhun:1993 .akan terjadi:surplus semen; (3) se-
pakat untuk terus meningkatkan kerja sama dan.saling
pengerlian antar scsama. anggota,, AFEM. yang.menga-
lami. kcsuluan produksic:dan. pemasaran; . (4) sepakat
membebaskan. harga semes patk memenehi kebutnhi-,
an:semen dalam negeri; (3), sepakat.membeniuk: ko-
mite kerja sama teknik dan pemasaranan :serta; komisi
pengembangan . sumber.: days . manusia; vang -diketuai
oleh Masni  Saridan, .Direktor: PT: Semen: Tonasa
Indonesia; () -scpakal, memperluas pasar. ke berbagai
negara, -sepeti. Mieinam, Myanmar . dan Kambojay (7)

komite: bertugas melaksanakan berbagai simposiun,.

pertemuan - dan -Jokakarya serta ‘menjalin keria. sama
dengan. asosiasi : semen . sclurnh. duma (Bisnis Indo-
nesia, 27-131-1991). : :

2. Perternuan Pusar Informasi Ketenuga Lisirikan

Periemuan Pusat Informasi Ketenaga Listrikan
(Electric Power Information Centre atau EPIC)
ASEAN ke-7 berlangsung di Bali Tanggal 5-8 No-
pember 1691, dihaditi 23 delegasi-dan. 9 peninjzu. dari
negara anggota ASEAN keculai Brunei Darussalam,
seriz 40 perwtusan dari badan pengelola ketenaga. lis-
irikan. ASEAN, untuk membahas penciptazn informasi
ketenaga listrikan, aspek finansial, perencanaan dan

(3) dengaﬂ produksi 17:ju1a ‘ton per: 1dhun=:'1ndoncsaa_

ANALISIS €818, 1992-1

pakan salah saw dari:sembilan- proyek. kerja sama
yang ditetapkan dalam pertemuan para pimpinan per-
usahaan-ketenaga : Hstrikan ASEAN -tahun.: 1981 di
Jakana;«(3) -di’ kawasan Pulau: Batam' sedang ‘diper:
siapkan. pembangunan: pembangkit tedaga listrik: 1era
gadiesel (PLTDY yang- berkapasitas. 4,5 "mcLAw'au
Kelcbihan tenaga lisirik .yang dihasilkan - proyek: it
dapat: dickspor:ke Singepura-dan.Malaysia. PEN
segera . mengadukan . inventarisas :dan LTeorganis 51
sislem’jaringan listrik’ yang dapat langsung dli’)a&ok ke
industri-indusiri - yang  membutuhkannya - unmk imems
pereepal. pengaliran. - sistem, -interkoneksi - ~jaringan
tenaga listnik di Pujan: Batam; (43 PLN sebagai BUMN
penglasil-tenaga distrik terbesar di kawasan_»_._;ASEAN
sekarang ini potensi: pelanggannya 12 juta dan':dalam
1ahun 2000 a.karz mcnwpzu 25. juta pclanggan (Antam.
6-11- 1991)

CHEERIA SAMA PANGAN, PER'IANIAN DAN
I\LliUE‘ANAN

—Pertemuan Memen Perramarx dan Kehamrzan
A?LAN : :

Pt,ricmuan para Mcnlu‘l l’{,uaman chn Kcimtmaﬂ
ASLAN ke-13 berlangsung di Muangthai tanggal 31
Oktober-2. Nopember 11991 untuk membahas: upaya
peningkatan pertanian den pcrdagang,'m hasit pcrla.man
aniara nepara ang,g,old ASEAN. -

I\clud dcicgast Muanglhm \Vd.{zui M(,mcn PL
an Ajva. Taulananda, meagataken pada pertemuan: 1tu
bahwa; (1) ASEAN. perlu, mempercrar kegja . sama
ckonemi regionalnya untuk mengbadapi perubahan
pela pertanian.yang . begitu cepat dan meningkatkan
perdagangan hasil pertanian; (2) ASEAN perly mem-
bentuk Lclompok khusus: yang menyusun kebijakan
bary untuk menyclesaikan masalah-masalah. yang tim-
bul akibat perubahan pola pertanian baik regional
maupun internasional; (3) kelompok khusus ini akan
mengkaji cara meningkatkan perdagangan hasil perta-
nian anlar negara anggota ASEAN dan mendorong
tumbuhnya industri pengolakan hasil hutan ‘dan per-
tanian; {4) Muangthal sangal memperhatikan- danipak
perkembangan sckior pertanian terhadap lingkungan di
kawaszm ASIZAN (Merdeka 4-11-1981). -

Hasxl pencmuan ‘antara la.m (1) sepak‘n unmk
bekerjasama . .mempromosikan . 12 :produk ; penanian
untama  dalam kawasan. pcrdaﬁanga.n bebas. ASEAN,

Langlab 2= FERIB H ; P | k%“‘

Wmmﬂmwgwag@m@w m@@wh@&m? Lhmtarapdsld 1r\f11;

Dlr\.ll PLN eransyah Jamm mcngatakzn pada

pcﬂcmuan ita; bahwa: (1) peremyan bertujuan men-

ciptakan informasi:ketenaga listrivan; (2) EPIC mer-

T B e
meningkatkan ekspor hasil pertanian -dan menghadapi
proteksionisme perdagangan. hasil pertanian; (2).mea-
dukung himbzun Muangthai sgar ASEAN. menanggpi
wmbuhnya kesadaran lingkungan dan memperbaiki
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ki gu::ui ‘mempertahankan pangsa ‘pasar-di
: ncj,é:ra ndusis (Mei‘deka 4-11:1991); (3) *scpakat
'mc]aks‘.n' _an seimah rencana ‘aksi “bersama’ umuk
. m;:]cst_mkan hutaniitopis' di ' ASEAN ‘untuk’ memper-:
_.tahankan keseimbangan pembdangunan dan lingkungan;
(4}'mempc smpkan dxn umuk mcn,g,hadm konfcrcnsl

St

dm_wa& kciat unLuk mcn_]amm pcnumbuh‘m d.m lznf,-'
kungm ) sm.paka.t mcmpz.rbanya.k riset dan lauhan
mengenal masa.l.sh ‘hutsn ‘tropis karena sang,aL di-
perlukan "ASEAN; " (8) Sepakdl metgenal perlemuan
ke=14 ‘ditgngsungkan 'di Ind(}ncsm 1dhiln 1992 (Ang-'
ka!cm Bcr.serzjara, 4 11 1991) B ‘

SLuSdl pa,ncmu.m ‘Menteri “Pertanian’ Mudngihal
Anat Arbhabhirom, mengatakan: (1) rencana aksi
bersama ASE AN akarn” mencakup pemberian infdmmasi
ch;)hda dunia ‘bahwa ASEAN sangat mempcrlmznk«m
masalah’ pulcbangm hutan; (2} Indonesia“yang ‘me-
milkitbanyak‘hutan’ berjan]i “akan mengawasi henes
bangan-hutan séeara-ketdt; (3) ASEAN akan menigivim
wakil-wakiloya uniek memantan kampanye menéntang
pmch.m;,an hutan tropis; (4) pengelolaan butan tropis,
Tiscy, pcmbmgan pemrosesan Kayu, pemasaran dan
pcmb.mgﬁun.m industri, hul‘ln akan dll'lksanukan SCbUdl
deng,dn aksi l)chdma serta kerja sama ASEAN dan
11Lg.a.m»ncg,‘zra m.gu {Angkalan Ber.senjfzta 4 11 §9)1)

ML KERJA SAMA NON EKONOMI,

CERRIA SANIA K BUDAYAAN DAN INFOR-
MASI :

L S Ui Gy

Sld‘mg, Umum Kon{cdcram Wartawan AbEANI_.
{(,AJ) ke-9 dcngan 1cma "(laris Aksi Tindakan ‘»Varn_'

tawan ASLAN 1990" bcrhm;_,sung di Bangkok idl],la):d]:

ASI‘AN dan pcnm_]au dari’ b(,rb..lj_ndl negara dj As&a

Amerika Umm d an, Australia untuk mn.mlmhds hur{'
bagal ma 'ﬂ_.zh yang dibadapi warnawan ASEAN ddlam_

mcn_m]anixan profesinyz (Amara 5-11- -15%1).

PM_Muoangthal, Anand Panyarachn. imessaisian
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itu‘membéangun demokrasi tidak-dapat ‘menjiplak niEct -
geri - lain; “(3) - pemerintzhan mayoritas - hendaknya -+
menghargai sepenubinya’hak- bak *mineritas.” “Artinya!
seliap ‘orang atau: kalompok mempunyai hsek dan’ Re-'-
sempidlan‘iniuk’ menyampatkan pmmumlahannya {4);..

demokrasi ‘hanya berfungsi- jika rakyar bcrpdmszpa.sl TR

(5) “pantisipasi rakyal harus*digalakkan ‘dengan ‘me e
jamin’ bahwa sciiap orang”berhak: untuk didengarlgn’’
dan berpartisipasi; (6) Lc_.bclh_b.dn pers’ dan kebebagan'

organisasi kemasyarakatan sangal berperanan agar
demoksasi berfungsi, imrcn.l ¢ﬂ\.}llm}”l rakyal yang ha- "

Tus mcngomm] pcmr.nmah {7 chcbdsm pers agar.
discriai dengan kredibilitas ‘dan integritas, amara’lain’
dengan ‘meningkatkan kesamaan dan mute serla mo-
nunjukkan lmu,ung, jawab "yang ‘lebih besar daw
mengurangi stnsabl()nﬂ.l;bmc (8} pers perln mems

_pcrbcsar kerje-samaantar mcdm ASEAN dan mc-".

wujudkan® itikad ‘baik ‘yang mcng,amsa 1apal batas’
nasional dan la.pu.l batas lainnya; (9) Muanglim! akan
tctap melanjuikan berlakunya ekonomi pasar, ckonomi
terbuka, ‘deregulasi ‘dan kempetisi; (10} suliv bagi’
negara-negara keeil untuk bersaing di pasay inter-
nasional dengin nepara-negara Vang lebih kual ‘yang'
semakin diperkuat déngan kemampian kémpetilifnya
melalui aliansi-aiiansi perdagangan bebas’ yang bam;

(11) ‘menurut konstitusi Mu‘mgli]al vang bars, (.a}cm'
PM harus scswmng ‘vang terpilih melatui pemilu atau
oleh pdrlcmcn mnpa fmldiul pcmllu {Kompa.s 3- 11-'
1991) : i

“Kewa delegasi “Moangthai, * Manich  ‘Sooksom--
chelna; “mengatakan bahwa: (1) pengawasan pers i
Muangthai dimasa lalu sangat ketar,” 'sebab suald
pembicaraan ‘harus mendapat ijin dari pemerintab,’
lermasuk pengawasan umok mendapatkan ijin pener-
bitan pers; (2) di Muangthai sejak tahun 1876 'di-:
berlakukan pengawasan dan larangan ‘erhadap: suatu-
pemberilaan; (3) sejak tahun 1990 pers'di negaranya
mulai merasakan kebebasan danbebas dari penga-
wasan’ pemerintah; (4) kebebasan pers i negaranya
sekarang lebih longgar dibandingkan dengan pers di
berbagzu mgam Asna lainnya (Antara, 5-13- 1991)

Ketua (idegam Filipina Ezzllus F. Fortena, menga~
takan bahwa: (1) keadaan ekonomi negaranya -yang'
sangal bera: belakangan ini menycbabkan penghasilan
wartawan menjadi sangat rendah dibandingkan dengan-
profest lainnya; {2) persaingan yang lidak schat aptara:
para penerbit di Filipina saat ini mengakibatkan
timbulnya warlawan dmpiop (3) seysk tahun 1986

ieroabab.d - ™ R T % O
=

dalam pembukasn pertemuan il bahwa: (1) apapun
sistem demokrasi dalam bentuknya yang akiual harus
menghasilkan pemeriniah yang transparan dan ber-
tenggingjawab Kepada masyarakat dan pers; (2) ne-
nusut penelitian terdapat 300 bentuk demokrasi, kdrena

i R =2 e b

melaisanakan tugasnya, namun disanggah pemerintah.

“Sekjen’ Malaysian National Union of Journalist
(NUIM), Don He S Seng, mengatakan bahwa: {1) pers
Malaysia “dalam  Beberapa tahun’ laln sangat terpe-’
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ngaruh oleh . sikap mulid ras, tetapi kini telah berhasil

dibina: dalam. kerukunan.-aniar 12s, khususnya dalam.

penerbitan yang. berancka ragam. bahasa; (2) kondisi
ckongmi svartawan . di Malaysia: cukup. baik diban-
dingkan dengan . para pekerja industri mavpun.profesi
fainnya di-Malaysia; (3): meningkatnya perkembangan
ekonomi.di. Malaysia, telah mendorong NUIM meng-
ugahakan ;- sualy,-slatus profc_sl yang lLblh terjamin
{Amara 5:11-1991). ' e B

”i !exsjl frcrlcmuan antara ldi"n 'mcndcqai. (1) %)émc«

nm‘ih negara-negara. ‘Asia ]cm,g,ard anlok mengem-
b‘m;,}\an sistem, pers yang bebas dan bertanggung
jawab (2) pemerintah negara-negara . Asia Tenggara
agar menghapuskan segala peraturan yang mengham-
bat. dan, menolak adanya  kebebasan mengeluarkan

pendapal, 1¢lapi hendaknya mendukung dan melin-.

dungi media massa unluk Jmelaksanakan  gas-tugas
Jumalistiknya; (3} penguasa agar menciplakan suatu
Jing'k'ung,an yang dapat mengembangkan prolesionalis-
meg jurnalistik icrmasuk.pc_ﬂumbuhan indusiri media
massa; (4) para wartawan ASEAN agar mengembang-
kan liputan berita-berita dengan perspeklil: ASEAN,
ldrmas_uk_:bcri_ta~bcri1a_dar_i negara wlangganya dengan
memperhatikan isu-isu yang sensitif; (5) wartawan
ASEAN agar memperluas terciptanya susty kehar-
monisan dan solidaritas di aplara pemerintah-peme-
rintzh ASEAN dan rakyainya Sclanjutnya merckar (1)
m(,nydmbgl dan mendukung pandangan PM Muang-
thai lentang kebebasan pers yang merspakan suatu
termomeier dari -demokrasi, scbeb tanpa kcbebasan
dasar tersebut demokrasi tidak dapat berkembang; (2)
menyampaikan rasa simpali kepada 300 wanawan
Filipina yang menjadi korban letusan gunung Pinmwbo
dan. mencatat permintaan bantuan mercka; (3) mengoe
capkan terima kasih kepads berbagai organisasi dan
lembaga-lembaga internasional yang selama ini mem-
berikan baniwan pendidikan dan peningkalan ketram-
pifan wartawan ASEAN di berbagai tempat seperd,
Jepang, Kanads, Jerman dan lain-Jainnya; (4) mene-
tapkan berlakunya kartu pers ASEAN yang dike-
luarkan oleli CAT scjak tahun 1991; (5) menclapkan
Malaysia schagai penyclenggara sidang para dewan
direkiur CAJ tahun 1992 dan menyelenggarakan
Sidang Umum CAJ X tzhun 1993 & Indonesin (&)
memilth -Bandhit ‘Rajavalanadhanin dari Muangthai
sebagai Presiden CAJ unwk masa baki 1991-1993
{Suara Pembaruan, §-11-1991),

Dedionferenel Covn ASIETAN
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orang  peseria darl Indonesiz, Filipina, . Malaysia,
Muangihad, Singapura dan Brunei Darsssalam untuk
membahas masalah globalisasi dan ddmpaknya ds dam
pembangunan (Anrara, 21-13-1991).

Memcn Pendidikan [Udd llass(m ang,aui 1l {l.l‘.
lam pembukaan periermuan u bahwa: 1) ]‘!Lﬂli)dhd.ﬁ—
perubahan yang terjadic akibat globalisasi, khusssnya
di bidang ilmu dan teknologl, di samping b(..{ddmp.ﬂ\
positif .bagi peningkatan kesejahlcraan masyarakat,
Jjuga harus diwaspadal kemungkinan dampak ncgmﬂ
nya bagi perubahan sosiad dan budaya; (2} membahas
dampﬁ{ globalisasi di bidang pembangunan dan, pen-
didikan semala adalah tdak cukup. Oleh karena i
perlu dikembangkan sikap yang tepat di kalangan d.n.}.L
didik _dan generasi muda agar mampu menjawab
berbagai tantangan yang muncul akiba proscs glo-
balisasi i, (3} globalisasi yang tdak dapat .dihindari
dapat menciptakarn masa depan yang Lidak dapat
dipastikan (Kompay, 30-11-1991).

Dcleg,&m Indonesja Lukman All, mengaiakan
bahwa pemasyarakalan karya sastra belum terlangani
sccara baik, karena karya sastra belum menjangkau
magyarakal fuas menumbuhkan sikap positif pembaca
terhadap  nilai-nilai insani menghadapi kehidapan
manusia (Kompas, 30-11-1991).

ProfDr. Sadi Hulomo mengatakan b.ilzwa d1 Indo—.
nesia kuran;, perhatian. terhadap masalah mtobilitas
dalam buku-bukw telazh sasmra, $al in mengakibatkan
pada pelajaran sastra yang bersifal historis, schingpa
kedudokan pengarang dan karyanya kadang-kadang
disalah tafsirkan. Buku "Socrapati’ saduran Ahdoc}
Mocis misalnya, karena scbagai karya yang terbit
tahun 1950, maka kedndukan dan fungsinya dalam:
masyarakal kurang berarti dibandingkan dengan Salah
Asochan (1928} (Kempas, 2-12-1991),

Periemuan sepakar unwk: (1) mempererat solidari-
las dan kerja sama serta meningkatkan proﬁ.s:onahsmc
dan status sosial mercka; (2) membentuk kelompok
kerja yang bertugas merancang pembentukan organi-
susi gty ASBAN, termasuk struktur, wigas, sistem,
fungsi dan prosedumya; (3) menyarankan kcpadd
organisasi guru sedunia agar tidak memberikan per-
hatian kepada hal-hal yang tidak beshubsngan dengan
tnjuan organisasi guru; {4) menyclenggarakan konven-
si ACT XIV di Filipina tahun 1992 dengan, me-
ngundang beberapa negara di luar ASEAN (#edia
Indonesia, 2-12-1991),

Konperensi Gure ASEAN (ASEAN Teacher Con-
vention atauw ATC) ke-13 dengan tema “Giobalisasi
dan Pengamuhnya terhadap Pembangunan” berlangsung
di Bali tanggal 28-30 Nopember 1991, dihadir 500

3. Pertemuan Pejabat Tinggi Agama ASEAN

Pertemuan para Pejabar Tinggi Agama ASEAN
berlangsung di Bandung tanggal 11-13 Nopember
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1991 d1hadm 30 pesei‘ta dari-Malaysia, Indenésia,’
ane; Damssalam dan’ Smgapura ‘optuk: mcmbahas-
'pmgr‘_m kcr;a -dan: merumuskan : bahan-bahan yang
“akan “disahkan ‘oleh keuga Mentcn Agamz dalam:
_Musya arzh: Agama BI’LII‘ICl Da.russa}am Indcmcs:a -

' ngam . 1-1"'Tann1m Taher mengataken kepada pers

rasan ka_uan su—amgx pembmaan akldah 1sIam=yah a:
'penyelarasan pengawasn barang gunaan dan ‘makanan.

orangislam dan.penyelarasan rukyah dan takwim.

Telams; - (2) dalam :SOM t;ap ‘nogara aka.n menyam-:

palka.n kenas kerja masing-masing; (3} Brunei-akan

menyampaxkaﬂ makalah . ‘temtang  Perinkaran Pener-.

bitan, Malaysia mengenai Pusat Kajizn Islam dan
Indonesia membahas Pembentukan Pesantren Bersama
dan Kerja Sama. Seni Budaya Islam, sedangkan Singa-

pura tentang Rencana Penpadaan: Rumah Pemotongan.

Hewan, (Pelita,-12-11-1991); {4) dalam MABIM ke-3

Filipina dan Muangthai ‘akan hadlr sebagzu pcmnjaui

(Pelitz, 14-11-1991).

Pada saat yang sama, Setia Usaha Menteri Hal
Ehwal Ugama Brune:, Dato Paduka Abdu! Saman bin
Kahar, mengatakan bahwa: (1) perkembangan Tslam di
Indonesia” maju pesat “baik “dalam bidang ‘ekonomi
manpun-stabilitas polidik;’ (2) umat Islam di-Indonesia
telah lebihmaju’ dibanding “dengan umat Islamdi

negara-niegara’ lain,” karena ' telah” méndirikan | bank
Islam;::(3)-umat Islam yang berada ‘di Timur-hans:
sunggub-sunggeh “menerapkan ukhuwah® Z{s{zzm;yal].E

agar-negara-negara Barat melitiat ‘bahwa umat Islam
bersatu;: (4):Pusat Penterjemahan’Asia Tenpgara, khu-

susnya pentegemahan ‘bahan-bahan keagamaan pcrlu"-

didirikan, karena akan bermanfaat bagi umat Islam di
Asia Tenggara, Kerja $ama penferjemahan: itn dils-
kukan secara kolektif dan ‘dikejakan’ oleh umat:Islam
di‘empat ‘negara, “baik ‘menyangkut teknis 'maupnn
tenaga kerja; (5) pertukaran penerbitail dapat mening-
katkan kualitas wmat Islam*dan dapat ‘mémbimbing
pengertian keagamaan ke ‘amh yé.ﬁg ‘benary: (6 usul

mendirikan pesaniren bersama di daerah- perbatasan -

Kalimantan . 'sangat : i)a;k karena ddpat melahirkan
ulam#-ulama dan kader-kader Islam yang 1angguh, se-
hingga ‘kehidupan umat- semakin ‘mantap; “(7) ° pe-
ningkatan kualitas. institut pengsjian atau instiw
agama’ di ‘masing-masing negara perlu’ mendapat per-

i s sos:al (Kompas 14«%1 1991}
cnemuan,_Sck]cn Depanemen_' : -

8.‘-“,_' .

panutan negara-negara laini(Antara,; 14-11-1991%:(10)
keharmonisan sosial menjadi’ syarat utama terbinanyé
suatu ‘negara; dan hat it thanya’ dapal terwu_]ud bila:
masalah kehidupan snasyarakat telah: :diselesaikan: dan;

diatur:dengan-baik; ((11):sebagai -agama vang sclaras:
dengan -nalun dzm *kehidupansmanusia, -Islam-telah® ©. -

memben 1umun:m bagaimana membma iccharmamsan L

Premdcn _ajchs Ugama Islam ; Smgapura H
Zainul - Abidin Rasheed, mengalakan bahwa: (1)_": B
peniemuan MABIM sebaiknya membahas masaiah nar-:
kotika, “obat . terlargng . dﬁri_canﬂkuk organ -ginjal; - (2):
umat Isiam perlu-memainkan peranan akiif, agar tidak.
hanya orang-orang sekuler yang dapal berperanan di
kehidupan politik, tetapi-juga tmat Tslam dapat:mela-
kukannya (Pelita, 12-11-1991 %  (3)ide“pengadaan’
rumah: pemotengan -hewan didasarkan pada keinginan:
mengoptimalkan-ekonomi umat dan menjamin daging’
memenuhi-syareat agama, namuon hal inivmasih perlu;
dikaji lebih lanjut: (Kompas, 14-11-1691), E

4. Péiizmman 'MABJM '

Pertemuan tidak resmi para Mcmcn Agama uga
negara  ASEAN (MABIM) ke-3 berlangsung di
Bandung tanggal 14 Nopember 1991, juga dihadiri
oleh  delegasi Muangthai, Filipina dan  Sinpgapura
sebagai peninjau, untuk membahas luporan pelaksa-
naan keputusan pedemuan MABIM ke-2 di Kualz
Lompur dan 5 hal pokok.tentang kerja. sama per-
tukaran penerbitan, kerja sama seni budaya Islam,
Pusal Kajian Islam, pembangunan pesantren bersama
dan pengadaan rumah pemotongan hewan bbrsama
(Suar:z Pembaruan, 14-11-1991), .

Mcmcn Agama II Munawn- SJd.d.La].l mcngmakan
pada pembukean perteruzan jtu bahwa: (1) pertemuan,
dimaksudkan untuk mempersatukan  umat - Islam
ASEAN, karena .persatuan dan kesamaan pendapat
umat Istam-di kawasan ini akan semakin memper-
kokoh perjuangan uniuk mewujudkan perdamaian

“dunia; (2) peranan negara-negara ASEAN cukup mem-

berikan ‘andil umuk mewujudkan pcrdamcu‘m dunia
sebab jumlah umat Islam- di kawasan ini sangal ba-
nyik; {3) pembangunaﬂ ying mcndapat dukungan
positf masyara.kat Islam “harus terus menerus ‘mem-
perhatikan agama ‘dan’ budaya m.asy&mkamya,"'(zz)i

norls Hnlcqhal'mmzn elim aranme lsnm !nlunn nsaks

Timur perla mendapat-perhatian serius ‘wmat Isiam
karena menimbulkan kekosongan kepemimpinan yang
dipercaya dan-kemungkinan Islam dapat mengisinya
ik umat Islam bersatu; (9) persataan umat Tsldm Asia
Tenggara dapat dijadikan contoh dan dapat menjadi

peningkatan kesejahteraan dan’ kcmaju'm masy:xrakat
Muslim; (5) keberhasilan modemnisasi umat Islam
hepdaknya 1idak membuat berpuas diri. Umar Islam
harus berjuang demi kebangkitan Isl:un (Pelzla ]5—1]-
1991y,
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“: Seppentara it Menteri ‘Hal Ehwal Ugama Brunei

Da:ussaiam H:M Zein bin H. Serudin mengatakan:

(1) pertemuan :MABIM tidak mencampuri :masalah

politik, setapi membahas: masalah-sosial kemasyarakat--

andan kemaslahatan bersama; (2)di-dalam sesami
Muslim:: harus; ditumbubkan semangat bersama-agar

tercipta-kerukurnan dan kedamaian bersama memper--

baiki tingkat kedudukan umat Islam dibidang pen-
didikan dan sosial kemasyarekatan; (3) Islam sebagai
cara hidup.harus dilaksanakan ‘denganibaik. Di sam-

ping ituIslain harus menyélesaikan setiap permasalahi-

an ‘:sesuzl - dengan ‘dasar -etika islam, ‘sebab hanya
desigan cara’itn usaha menciptakan perdamatan donia
akan Tebih :erbukz (Pehm 15-11- 1991)

Memen Hal Ehwal Ugana Malaysia Daw Abang
H...Abubakar bin Dato Bandar Abang H. Mustapha,
mengatakan bahwa: (1} Islam sedang memasuki era
bam; (2)-periu diwujudkan semangat kesatuan dan
persatuan - sesama  masyarakat muoslim - di negara
anggotza MABIM (Pelita, 15-11-1991), :

Hasil pertemuan antara lain: (1) sepakat uniuk
menentukan awal Ramadhan dan Hari Raya Idul Fitg
bersama-sama; (2} merencanakan pembangunan pesan-
tren bersama tiga negara yang lokasinya telah dise-
diakan oleh Pemerintah Daerzh Kalimantan, Barat
(Merdeka 135-11- 1991)

v, M:R.}A SAMA NON PEMERINTAHAN
(NGO)

A. KERJA SAMA KESEHATAN
1. Konggres Ahli Anestesi ASEAN

Konggres Ahli Anestest ASEAN ke-VII berlang-
sung di Kvala Lumpor tanggal 6-11-1991, dibadini 350
peseita dari ASEAN dan pegara-negara lainnya untuk

membahas perawatan kaum laniut usia (Amrare,
7-11-19913. i

2. Pea.'!emu_arz Menteri Kesehatan ASEAN ke-IV

Pertemuan par;Memeri Kesehatan ASEAN ke-1V-

berlangsung di Jakarta tanggal 4-5 Desember 1991,
dihadini para. Menteri Kesehatzn ASEAN kecuali
Filipina dan Muangthai yang diwakilkan sena .18
pejabar staf senior bidang kesehatan uniuk membahas

masalah bahaya penyekit Agquired Imumune Deficiancy

ANALISIS CS1351992:]

kan kerja sama kefarmasian -perin pemantapan :pelak-
sanaan komunikasi keschatan melalui pertukaran jns
formast; (2} pertukaran -informasi penting vkarenz:
masalah kesehatan yang dihadapi: ASEAN tidak cba-
nyak.berbeda, sepert kondisi geografis, pola makanan
dan tingkat pendidikan; (3} melalui peningkatapai:
komunikasi it dapat ditingkatkan pertekaran :infor-
masi kesehatan yang memudahkan tukar p(:nga]aman
dar saling.- belajar  di *kalangan nepara ¢ “anggota
ASEAN; (4) masaizh keschatan ‘merupakan imagaiai
yang sangal‘siralegis; karena tingkat késchatan masya='
rakat:sangal ‘besar- pengaruhnya terhadap Slingkal
produkiivitas bangsa dan negara serta mempunyai
dampak jauh ke depan: (5) penemuan agey imedi:
hasilkan keputusan nyata dan realisiis serta memberi’
manfaal bagi kemajuan duniz kesehaan . dis ncga.rd.
anggola ASEAN (ixompas 5-12-1681). £

Hasil pertemuan antara lain sepakat umiuk:' (1)
membentuk jaringan informasi tentang penyakit’AIDS
dan ‘masalah lingkungan; (2) mengajukan iﬁanﬁasa;
lahan AIDS pada KTT ASEAN vang akan data.ng
(Suara Karya, 5-12-1991).

Seusai menvlup pertemuan, Menteri Keschatan dr,
Adhyatma MPH mengatakan kepada pers bahwa:: (1)
kini AIDS telzsh semakin meluas dan membunik, -
sementara mutu lingkungan juga-makin menurun ald-
bal cepatnya industrialisasi di negara anggota ASEAN,
yang pada gilirannya akan berdampak negatif 1erhadap
keschalan masyarakat secara keseluruhan; (2) menyml -
WEIO, hingga Juni 1991 sckitar 10 juta orang dewasa
dan 1 juta anak di scluruh denia telah tenular virus
AIDS. Enam juta di antaranya terdapat di Afrika dan
febib 1 juta di Asia Selalan dan Tenggara;-(3).di.
ASEAN jumiah penderita AIDS terbanyak di-Muang-
thai sekilar 4,000 ribu orang dan Malaysia. 2.500
orang, Meslkipun relatif kecil tetapt bahaya peninge
katannya semakin tampak, oleh karena itu perfu:segera .
dilakukan penanggulangannya sedini mungking, (£}
sampal scjauh ini AIDS belum diternukan obainya dan
5% infeksi virus ini ditularkan smelalui hubungan .
seksual; (5) untuk mengantisipasi AIDS, Indonesia
mulal 1992 akan memperuas daerah waspada AIDS
dari enam propinsi menjadi 10 propinsi, Langkah ini
diambil unwk menckan jumlzh penderita maupun
yang sudah terinfeksi virus AIDS yang jumlahnya

mcnc:?njg.i 40 orang: L6} cpmggfq'nlmaumx%mmh

Syndrome (AIDS) dan kesehatan lingkungan (Kompas,
5-12-1991).

Wakil Presiden Sudharmono mcnga(akan pada.

pembukaan pertemuan it bzhwa: (1) untuk mewujud-

AIDS memungkinan meningkatnya jumlah penderita
TBC, karens keman-kuman TBC. menjadi- akiif,
Sehingga peningkatan kasus TBC akan meluas seiring
dengan peninghkatan kasus infeksi virus AXIS (Suara .
Karya, 5-12-1851),
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B, Kerja Saia Palang Merdh ASEAN:

; pma, unauk mcmbahas
bag: kcpcnlmgan orga.msas1 (Arztam

memﬁﬁa sumbangzm dengan menghenuka.n kendaraan
di :jalan-jalan . tclah Iama . dLhenuka.n {Am.ara, d-11-

1591)..

C. KERJA - SAMA LINGKUNGAN HIDUP.; 0
1. Masalah Kebakaran Hutan....

;Seusai bertem dengan Menterd kependudukan: dan
ngi{ungan I-I;dup Emil ; Salim, Menten Lingkungan
S;ngapura, Ahmm Mazta.r mengatakan kepada: pers di
Singapura - i.anggal 29 Nopember 1991 bahwa:, (1)
ASEAN akan mengkap segala upaya unwk: mencegah
terbakamya hutan sepeni yang. telzh terjadi. di Kali-
mantan dan Sumatcra  akhir- akhu- ini; (2)  pertemuan
ke}ompok kerja. ASEAN _yang .. akan dxlakuka.n bulan
Yanuari 1992 direncanaksn membahas pepanggulangan
dan pencegahan kebakaran huian dan cara-cara per-
lindungan terhadap dampak:lingkungan; (3) ASEAN
akan - .mengkaji - kemungkinan - pembentukan ..proyek
Tegional . yang . akan . mempekerjzkan  kongulan - asing
untid mengkaji. penyebab dan pencegahan terbakarnya
hutan; {4} kebakaras . yang :melanda Kalimanian dan
Sumatera telah menimbulkan. dempak lingkungan. di
Smga;mra dan Malaysxa (Medza Indonesia, 30-11-
1991) . :

Pada saaz yang sama, Memen Kepandudukan dan
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2 Semmar Lcrzgkungan H;dup

.. Dlrcklur anate Irzvesrm.enr and Trade Oppor:u
nities {(PITO) . Drs.-Bob. - Widyahartono: mengatakan
kepada ‘pers.di Ja.kana tangpal:29. Septeinber: 1991-_'

'bahwa AN masyara.kat Indonesia:belum mcmpnnya.:_

kcsadaran -yang tinggi mengenai kebersiban dingkung- -

_an, ~karena - sebagian;“hesar - pcmduduk masihebih

banyak d;hadapkan ‘pada.masalah upaya: pemngkaian
tzraf hidup; . (2)ipara mduslna};s tidak pamtas mem
faatkan | $ilpasi - sekarang. ini uniuk-terus ‘melskukan’
peruszkan ‘terhadap lingkungan hidup; (3) ASEAN " ¢

~bekerjasama; dengan’ US  Business ‘Coungil idkan me- -

nye]cnggarakan ‘serangkaizn ‘semminar dingkungan hiciup‘
di-berbagai negara anggota ASEAN, dan Jakaria akan
mendapatkan ;kesempatan ‘pada tanggal :5-:Nopémbet.
1997 {4):'para ‘industrialis 'sebaiknya ‘untuk <tdak
mencemari lingkengan; meskipun pengadasn kebutifhe -
ansteknologinya masih-dianggap ‘scbagai beban biayay
(5)pengenaan ‘sanksi’ terhadap perusak - lingkungari
tidak! dapat diharapkan berjalan mulus karena berbaga:-
instansi-dizIndonasia’ belum sepakat:mengenal pens
cegahan’ kerusakan-lingkungan ‘hidup; 2(6) jika sati
instansi menckankan agar pencegahan:perusakan ling-
kapgan ‘hidup: diperketat, instansi lain tidak menang:
gapi dengan :serius; (7)) sudah waltunya ‘bagi:semua
instansivbersepakat“miencegah “kerusakan linglungan:
hidup,:karena dunia telah-banyak menyorot kerusakan
].in"gkungan -hidup p cii..*lndone'_s_ia .('Kampas, 1-1 1-1991). ;

V. HUBUNGAN ASEAN. DENGAN MITRA
DIALOG ot ;

A HUBUN GAN ASEANwVIETNAM

1 Kemgman Viemam

: Kemgman' Vxemam untuk :
ASEAN ielah. dinyatgkan lagi olch Wakil Menln
Vlemam Vu Khoan, yang mcngﬂmn kun;ungan PM
V1emam. Vo Van K.n:z ke lndones:a pada tanggal
24-27 Oklober 1991, Ta mengaiakan bahwa Viemnam
sxap bekega sama dengan negara~nega:a letangganya_

Con;::ard ,dan Treaty ;:wf Amuy and Céopera_non m.
Sauthe rAsza (Kompas, 26 1&199}) '

2. Rea!csi..a‘an.Komemar : .

.« Menlu Singapura, Wong Kan Seng, mengatakan di
Qingamw}; ranepal. 29 Oliober 1091 babwe:, [} nads

kebaka:an u:h Kahmaman sudah anulai :bpricurang de-
ngan, muia.l daiangnya mugim hujan; (2} kebakaran di
Kalimantan paling sedikit menghanguskan 50.600
nek!.ar utan (dedia Indonesia, 30-11-1591),

pnnsxpnya Smga;)ura iidakikeboratan bila . Vietnam
menjadi . anggota - ASBEAHN, . Kalan .ekonomi - Vietnam.
sudah. berkembany s_eaaraf _dengan ‘ekonomi. negara-
negara. ASHAN, .dan kebdijaksanasn politiknya. endah
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sejalan dengan apa yangselama.ini; berdaku. 'dan
diterapkan oleh ASEAN, maka tidak ada alasan untuk
tidake-menerima Viewmam smenjadisangiota ASEAN,
Tetapizinictidak: berari -bahwa ‘keanggotaan' Vietnam
dalam - ASEAN: akanbditerima:. déldm walkiy -dekati
Pa]mg tidak dibuthkan wakiu lebih:dari: 3 tabun: bagt

Viemam:unuk-menata’ ekonomi’ dalam megerinya; (2)

penandatanganan Perser.ujuan Paris:tentang "Kamboja
tanggal:23:Olaober 1991 ‘akan dapat: ‘memperbaikd:dan
memngkalkan hubungan ¥ietnam: dengan! negara—
negaxa &1z ‘Tengga:a (Kompas 31 10 1991 3

Dxrektur Ekbekuuf CSIS Iakana Dr Hadx ‘.SGC:S&SN
"o, engaiakan di Jakara tanggst 9. MNovember:1991.
bahwaz (13 ASEAN: seeara resmi perlu: segerame-
nanggapi.keinginan Vietnam untnk bergabung: dalam
ASEAN. .. Bila . 1idak. dikhawatirkan Vietnam akan
MEyasa. kehaciuannya kurang: diterima..oleh . keenam
negara anggota ASEAN; . «(2) meskipun beberapa nega-
ra ASEAN; seperti Andonesia,. Malaysia dan Singaputa
telahy menyambm baik: keingianan ity; namun ASEAN
pcriu menanggapi.secara resmiy (3} pada saat sckarang
ini;secara politik:tidak mungkin membiarkan Vietnam.
dan; negara-negara. Indochina-lainnya berada di: duar.
Namuny: secdra:.ekonomi,  kalaw.. tidak:: diadakan
pengaturan-pengaturan, dikhawatirkan masuknya. Viet-
narm: dalam ASEAN: akan menghambat prospek- pen-
dalaman kerja. sama ekonomi’ASEAN, yang akan .di-
arahikan menuju. kawasan perdagangan -bebas: (ASEAN
Free Trade Area- AFTA); (4) ada tiga alternaiif yang
mungkin ditempuh ASEAN, yaitu: (2) langsung mene-
rima Viemamssebagsi anggora ASEAN, ssamid seperti
saat ASEAN menerima Branei Darussalam: menjadi
anggota ASEAN. Hal ini berani, Vietnam diterima
sebagai negara ‘penanddtangan i Deklarasi ‘Bangkok
1967, dengan taruhan mengorbankan pendalaman kerja
sama ekonomi “ASEANF Dengan kata ldin *ASEAN
mcngorbankzm penda]aman kerja sama ekonomi demi
m perluas keanggotaml ASEAN (b) mem“ nluk

“Vietnam dan negm-negara
Indochma yang Iam dnkutsenak:m Negara—negara

negarawncgéia' yang menandaiailgam Per]anjlan Persa-
hzbatan din Ker_]a Sama di “Asia '}‘engga.ra {Trealy of
Amity and Caapera:zon n Soulheasz Asza) “Jadi” yang
dijadikan basis dari Forum Asia T{:nggam adalah pe-
nandatanganan Perjanjlan Persshabatan dan Kerja
Sama di Asia Tenggara, walaupun-isinya-adalah kerja
sama fungsional tentang ekonomi dan pembangunan.

Sementara ity; ASEAN tetzp ber]aian terus. Diengan

- ANALISIS CS18; 11992:1

di enam anggoiw ASEAN-terdahuiu. <Bagi ASEAN
tidak mungkin untwk mengajak Vietnam dalam AP’I‘A
sejak awal kamna negara-itu :bar saja mcmnggalkan
sistem’: percncanaan ‘ekanomi:terpadu; dan’ belnm i
ngenalssistem ‘ekoriomi pasar-seperti-yang - seiam'
digmit"ASEAN; (5) “wadah “Kerja' sama “‘antay negara
Asia Tenggata tetap isatu, yaitu ASEAN, “tetapithanya
sehagian darl anggota ASEAN yang membentuk
AFTA. Apabila Vietnam sudah dapat ikut serta, maka
tinggalibergabing dalam AFTA} yang ha.nya memupa-
kan sc‘uagi *-dan kegmtan kerja ‘sama antar negara
ASEAN; “(6)° apabxla ‘allernatif keliga yzmg dipilih,
makabanyak masalah ‘kerja fama ASEAN ak: ApaL
diselesdikian scpcm dualisme ‘datam’ kepemxmpman
ASEAN “atau pemsaingan”antara ‘Menlu dan Menteri
Lkonomi ‘ASEAN ‘“dapat*dihindari:’ Dengan” dcmlklan
ASEAN yang besar "itd* adalah ° lahazmya Menlu,
sedaiigkan ATTA adalah lahannya Ménteri “Efénsmi;
(7) 1a-lebib’ condcmg kepada a.ltcmauf keliga, Karéna
idik mengecilken atti ‘kehadirar Vietham, dan "seka-
liges ‘tidak” mérugikan® pendalamzm kerja ‘sama elkn®
nomi ASEAN; (8) apabila“yang dipilih adalah alter-
natif kedva, seakéin‘akan'menunjulckan bahwa ASEAN
tidak very welcome, schingga akan memperlemzh
posist ASEAN (Kompas, 12-11-1991).

B. HUBUNGAN ASEAN - ASIA-PASIFIK- " &
- Pertemuan Kerja Sama Ekonomi Asfdfd&fﬁk

Pcnemuan ‘Kerja "Sama" “Ekonsmi ‘Asia-Pasifik
(APEC) i ‘bérdangsung di Scoul Korea' Sclaxan
tanggal '12-14 ‘November *1991, ‘dihadin “'oleh 26
Menteri yang ‘ewakili 15 negara dari 'ASEAN S
Kanada, ‘Sélandia Baru, Korea' Selatan, Jepang, as-
tralia, Cina; Horngkong dan Taiwan ‘untuk’ mcmba}]as
miasalah’ liberalisasi - pcrdagangara irade' I:bemuon)
Putaran’ Uruguay, dan masalah kcanggot :
dalam APL‘C & :

: Pres:den Korca'SelaLa:i, Roh Tae-Woo, ‘mengata-
kan-pada pembukaan sidang bahwa: (1) sudsh tiba
saainya~bagl APEC wuniuk *membentuk suatu “dasar
institusional guna mempromosikan perdagangan ‘intra-
regionad dan kerja sama ekonomi; (2) ia' ménghinibau
pada kelima belas nefara ‘yang hadir pada APECH il
anmk mempelajar -kemungkinait ferbentuknya sualh

“area perdagangan bebas” yang mencakup selurih
kawasan Asia-Pasifik; (3) ia memberikan empal saran
atas ‘perkembangan prinsip dan arah ‘yang ‘hards di-

démilian.Eostindgio-T npgara-eriidirseiring-dun
bersamia-sama dengan -ASEAN: (c) sama’sepeiti ‘alters
natif ‘peftarna, “yaitu Vielnam ‘menandatangani -Deklas
rasiBaiigkok 1967, Namin dalam tahap ‘awal Vietnam
tidakteimasyle dalain “ATTA" yéng hkan diberlakukan

LRPAUAPEL, YAl (a)” APRL harus et membentuk
ekonomi duniz ‘di abad 21 ¥e dalam Susta’ ekonomx
global: dengan ‘memberi contoh melalui regwna.hsme
terbuka di bawah prinsip-prinsip perdagangan” b;bas
APEC tidak boleh menjadi* suatu blok perdagangan
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ngembangkan suatu _;hubungan kcr}a :

'.pada pcncmué;n AFI:C 1.di Canberra Novembcr 1989
dan; djkonkrciican_ pada pcncmuan APEC II di: Smga-

licmbaga.kan (3) APi:C d1adakan pada
utaran ‘Uniguay -menghadapi; masa]ah kritis;
} 1ahun 1991 ani; pularan zerscbul harus: selesai;

}Jcmmgan bersama. yar:g wrbazas Kemajuan yang ada
masih: 1crbatas pada fungsi icexja sama. bilateral,kenja
sama__am_ar_a _kclompok -sub-regional :dan-safu négarg;
6). schagai"-kclompok SATPEC masjh -berada pada

ng: konsaltasx kcxja sarna sam sama Iam, dan
salmg mengcnal Proses. yang . juga: dialami pada
sepuluh_.tahun pertama. ASEAN;: A7) kawasan; Asias
Pasifik jauh Adebih rumit jika.dibandingkan .dengan
ASEAN :Di sapa jugaiicrdapat. sumber-sumber kon-
.petmusuhan . dag : persaingan. .Kawasan; ini-.di-
wama.x oh:h ‘hanyak . .perbedaan, . tidak - saja dalam
kebudayaan tetapi juga dalam kecepatan. perkembang-
an; ekonomi. .Schingga . kepentingan smasing-masing
’ 130 {8) diperukan - kesabaran, .kete-
hay visizyang. jelas bagi APEC;: (%) meskipun
unlu%c mcncapa.l dacrah . perdagangan; bebas memerli-
kan awaktu: yang  cukup, lama, namun. pasaran yang
chlh terbuka dan:lebih hebas:akan dapat ‘dicapai.di
Asxa-l’asﬂ'k (Kompas,-14-12-1991);.(10) pada akhir
tahun, 1991 Putaran Uruguay. mendekati-tahap ritis:
ASEAN. menerima- APEC :sebagai kendaraan :untuk
kerja sama yang lebih luas demi-mempestahankan
kemajuan {Kompas, 15-11-19%1).

Menteri Perdagangan Arifin &sregar, mcnga[akan-
bahwa: (i) salmg ketergantungan, di Aaniara.negara-

ey

L'crsingg:u.ng atas sikap-AS yang! tdak “scruju pada .

'kunscp Kaukus: Ekonomi-Asiar 'lxmur (EALC).: Maldy-'i -
sigvlersinggung - atas: surat : Mcnlu lames. Baker yang®

dikirirmkan ‘kepada Jepang, yang mcnyarmkan agar
Jcpn.ng uciak pcrlu bcrp.m:snpam d.iidm EA '_C. 5

intra (m.!ra coa_neralmn) 4" EAFC_ bukan sua!u'
pnomas viama. dalam: "a},mdd ‘perliemian APEC di-
di *masa’ mendatang: |-
(5)+ kerja:, sama: pcrdagan;:,an intra~ ASEAN ‘masih

Seoulini) mciamkan arah! APEC:

sangat-terbelakang: Kita tidak biga pegiiy® saja mcm-
bukaipasaran kitiipada desia loar kalag m.gara-ncgam
Imnnya juga'tidak akut miembika pdsarm mcrck_a (6)
pethedazn “di gntara® ncgara-ncgara “ASEAN d
kcmaguan ckonomi -akan “menchtikan sikap’ negars
tergebul pada APEC dén’ liberatisasi- perdigangs
misalnya’ bmgapura dcngan ‘sendirinya “akan “gende:

mng ubtuk* memihadk’ negarasficpar: AI’EC yang maju !

seperii AS*dan Jepang. Sementara B “bariyak ncgara
di‘Asia-Pasifik yang masih’ belui ‘mentninkan ianf
seperti Kored® ddn’” Jeparig idatam” beberapa sekmr'
peaniannya (Kompas, 14-11° 1991) (7} kcma}uan
APEC 11I*ini*dapat dilihat’ ‘dari® tu}uh proyek yakm
data pcrdagangan dan investasi; promosi pcrdagangan.
pengcmbarsg:m investasi ‘dan“alia zeknolog;, pcngcm~
bangan “sémber- dayamantisia, - kcga sama encrgi,
usaha’ bcrsama memelihara sumber daya laue, sena
proyek® ke:ja sata’ ‘telekomunikasi yang sc]eszu dx-
bahds dan tiga-lagi yakni penkanan Lr.anspor da.n
mnsmc yang akan dxmulau (Kompas 15 1} 1991) ’

Pada jumpa persiseusai sidang, Meri[u AS) James
Bak_er ‘mengatakan bahwa A8 tidak ‘seluju dengar
pembeniukan: sub-group«(EAEC) ¥ang akan miclemahs
kan: ‘APEC.: Tetapi= seandainya ‘sub-group tersehut
menguatkan” APIC. sepeni: NAFTA“(North ‘Americon
Free Trade Area) yang konsisten denigan GATT wraka
masalahnya akan enjadi lain. Suaty badan konsultatif
yang sengaja menarik  ‘garis dan mcmbaax Pasxﬁk_
bikan mcrupalca.n sumu badan yang mcndukung ada-'
nya. kega sama

Pcndapat Menlu James Baker W ditentzng oleh

negara ASTAN mzsih sanpat Yendah dan semua ne-
gara yang bersangkutan harus menyelujui - suata
kerangka kerja GATT; (2} ketdak hadiran Menteri
Luar Negeri don Menteri Perdagangan Malaysia dalam
pertemuan ;. menandakan bshwa Malaysia- merasa

Walkil Menteri " Kehakiman Malaysia, Syed ‘Haniid ‘Bin
Syed Jaafar’ Albar, yang mengatakan bahwa BAEC
bukan imerupakan suaty forém Lebijakan dan EABC
tidak inkonsisten dengan GATT: dan APLC LALC:
hanya: merupakan forum dialog,”
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5 Sidang -APEC: IIf.menghasilkan Deklarasi:-Seoul,
dan, Deklarasi” Putaran - Unmpeay: (Uruguey’ Round)
yang dsdukung pamyataan bersama oieh 25 memen

Is; Deklar -Seoui yang sebenamya ielah dxsetu_;u;
pada tzmggal 29. Agustus 1991 jto menyetujui-perlunya
konsolidasi, namun semua anggota tidak menghendaki
konsolidasi .yang berarti pelembagaan.. Deklazagl ini

" tidak mengikat para pattisipan:secara hukum. dan tidak
akan ditandatangani oleh 15 negam anggotanya, tetapi
meiupa.kan suatu. gentleméns agreemenr (kesepaka;an
mpakan konsensus yang dapat dnenma semua parti-
sipan, baik: yang _mengmgmkan pelembagaan atan
tidak: Deklarasi ity berisi tajuh, butir, yaitu: (1).APEC

bertujuan mcmpenahankan pertumbuhan. serta pemba- .

ngunan.; Hal jni hanya akan dicapai.melalui penguatan
perdagangan terbuka multilateral :dan penurunan hame-
batan perdagangan yang menghalangi arus perdagang-
an; (2).perlunya memberikan ruang lingkup kegiaten
- APEC. Ditekankan. .yang -menjadi, landasan . kegiatan
adalah kepentingan bersama, yang akan menghasilkan
keumungan bagi semua, yang mencakup perinkaran
informasi, -konsultasi. kebijakan, dan: :pengembangan
strategi, untuk mengurangi. hambatan-hambaian: ((3)
para. anggota APEC perlu saling memzhami kepen-
tingan serta, kebijakan para partisipan lainnya. Untuk
ini akan chkembangkan program kerja sama ekonomi;
(4) cara kerja APEC berdasarkan konsensus, bersama
melalui d1alog terbuka. Tni mempcrhangkan tahap-
:ahap pf:xkembangm ekonorm vang berbeda dasd para
partisipan. Butir ini mengaicu; sumbangan sektor sWas-
ia; (5) syarat-syarat partisipan baru. . Syarat utama
a{laiah partisipan hamis mempunyai hubungan ekonomi
vang kuat denga.n kawasa.n Asia-Pasifik. . Keputusan
untuk menenma anggota ba.ru .akan . berdasarkan
konsensus, (&) masalah orgamsasx APEC .Ditetapkan
pertemuan iahunan menteri untuk menentukan arah
dan gifat ' APEC.: Negara yang. menjadi, tian. ramah
akan menjadi pimpinan periemuan i juga. Program
kerja yang ditentukan’ pada sapat -menteri memipakan
tenggung jawab pura pejabat tinggi wang akan dibahas
pada SOM; (7) masa depan. APEC, yang menekankan
fleksibilitas (Kempas, 15-11-1991).; © - o :

Deklaras; Pularan Uruguay bcrm (l) APEC iii

mcmb;cara}can prioriles perlama agenda APEC, yakm

status Putaran Uruguay dari perundingan perdagangan
multilateral; (2) masalah Putaran Ursguay merzpakan
masalah eXonomi ;yang kxitis vane sedans dihadapi
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divdalam’ pasaran® dan unik’ mendukung  Lesinam-
‘bungan ‘ reformiasi- ekonomi;” (5) APEC wenyambit
1andastands perkemba.ngan di‘daerah-daerah’ ‘periting
darinegosiasi dan meminta agar kemajuan di b1dang
pertanian tekstil dan sepatu, ‘pelayanan; aksag ‘pasafan,
pembuatan peratiran ‘dan-hak ‘milik intelekiyal dife-
ruskan;:(6) suatu Putaran Urugvay® yang sukses harus
mengikutsertakan Jiberalisasi perdagangan {rrade libe-
ratiory barang-barang: dar pelayanan; (7) mengamb;i
kepuinsan’ politis: agar Puttran’ Umguay ‘akhi mhgn
1991 i:erhasxl (Komm 15 11= 1991)

D.ﬂam seminar dengan Judul ”Fantangan Bagl
Kerja Sama Ekonomi Pasifik” yang diselengparakan
oleh  Centre for: Srmtegzc: and [nternational : S:udzes
(CS18}) di Jakarta, ‘tanggal 8 MNovesbér 1991,
Andrew‘Elek mengatakan babwa: (1) banyak’ tantang—
an bagi” pembentukan “APEC, ~sementara “perbedaan
beéar - terjadi pada ‘kondisi” ekonomi massn;,»masmg
negara peseita akan membatasi-efekiivitas APEC ‘padd
tahun-tahun awal;  (2) perkembingan dari pembahan
perekonemian dunia -saat ini ‘merupakdn’ momening
yang tepat untuklebih- mengefektifkan fungsi “APEC
baik melalui- institusionalisasi maupan pembeniukan
struktur ‘yang -lebth nyata; -(3): ‘proses menuju’ msu«
tusionalisasi pertu - dilakukan secara: ‘bertahap‘fdan
dimulai dengan pembenahan ‘struktur " APEC it 'sén-
diri; {#)berbagai liberalisasi Kini terjadi i ‘berbagit
negara ‘anggota APEC,. vang menyebabkan “kawdsan
ini*semakin terintegrasi ‘dengan sisteém’ perekonomian
dunia; (5) meskipun secara politis sulit, anggoia APEC
hendaknya - meningkatkan konsultasi bilateral’ dan
saling’ mempercayei untik saling memberikan- iafor-
masi gunalebih - mengefekiifkan: APEC; ' (6)- perlu
adanya konsistensi kebijakan ekonomi di setiap’negara
dan" dibarengi ‘harmonisasi-dalam’ ‘berbagai ketentuan,
seperti ekspor-impor dan ‘képabeanan; (7) model kerja
sama ekonomi Eropaiyang menuju ‘pasar tunggal tidak
sesual dengan kondisi Asza—P351ﬁk {8) pcrbedazm di
antara anggota’ APEC ‘sangat ‘besar, misalnya’ nng&.at
kemakmuran yang sangat berbeda. Hal ini merupa.!car:
salah satu- penghalang bagi dilakukannya kerja’ sama
ekonomi di “Asia-Pasifils (9) EFTA (E'umpean Freed
Trade Area) yang merupakan forum konsultasi' antack
pejabat tinggi ‘yang mémbicarakan- masalah” Ekonomi
yang aktual dapar dicontoh oleh APEC {S'aarcz Pem
baruar,; 9-11-1991). : )
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oieh masyarakat internasional; (3} pentingnya suaty

sistem perdagsngan multilateral yang .terbuka dan

kuat; {4} penyelesaian Putatan Uniguay penting bagi'

pestumbohan: perdagangan duniz, mempestemban te-
kanan-tekanen proteksicnisme, renanam kepercayaan

v n rm nji :unn. K:Munu.}:i [

- I’ERTEMUAN SNC

~Pertemuan- Supreme National Council (SNG) dan-
wakil-wakil kelima anggola ‘tetsp DE-PRB beslang-




s 1991,

" DOKUMEN: RINGKASAN PERISTIWA ASEAN

.-sung di Pamaya, Muoangthai tanggal 3 5 Dcsember

Pxesxdcn Khmer Mermah, Khieu Samphan menga.ta—j
ken bahwa: (1) ja menginginkan pasukan PEB yang

ada di Kamboja bukan hanya untuk keselamatan
dirinya ietapi juga untuk menciptakan newalitas politik
di negaranya; (2} PBB hamus menciptakan soasana
politik yang netral.

Vtusan Ketua Bersama Keonferensi Perdamaian
Paris tentang Kamboja, Jean-David Levitte, mengata-
 kan bahwa perternuan SNC bam dapat dilaksanakan
setelah pihak PBB menpalakan kepada Norodom
Sihanouk agar proses perdamaian Kamboja segera
kembali ke jalumya dan SNC segera bekerja di Phnom
Penh (Kampas, 4-12—1991).

Presujen Dewa.n Nasmna} Temnggx Kamboga“

"(SNC) ‘Norodom Slhmouk mengataknn bahwa: {1)
rencana untuk suatu koalisi antara pendukungnya dan
pemerintah Negara Kamboja (SOC) dibatalkan; (2) ia
hanya percaya 50 persen kepada PM SOC Hun Sen;

(3} :sécara definitif rencana untuk. mémbentuk peme-::

rintahan koalisi sudah dibatalkan; (4} rencana pembcn- o
se 0N pemerintahan koalisi ini tidak hanya ditentang =
“oleh kelempok gedlya lainaya {(Khmer Merah' dan’
KPNLF), tetapi juga dzd negara-negara asing, misal- "+ -
‘nya RRC; (5) pihak Khmer Merah dan Son Sann telah 2
memveio untuk membatalken rencananya berkunjung i .

ke Vietnam pentengahan bulan Desember 1691 ini,

namun ia tetap akan pergi ke Vielnam pada awal 2o
whun 1992; {6) sekretariat SNC akan mulai bekerja'di® - -

Kamboja, dan beberapa pejabat misi pendahuluan dari

PBB di Kamboja akan ditempatkan pada sekretanas
ini. Dengan demikian Xeamanan Khmer Merah aJca.n_ S

terjamin; (7) AS tidak mempunyal peranan untuk -
menentukan nasib Khmer Merah, dan ia menghimbay
kepada AS uniuk tidak mencampurl urusan Kamboja;
(8) SNC tidak dapat menjadi satelit atay budak darj

Konggres AS (Kompas, 6-12.»}991).

Kecmpat fa.km Kamboja mcnyezugm la.ngkah -lang-
kah keamanan bary yang memungkinkan para pemim-
pin Khmer Merah kcmbah ke Phnom Peak untuk me-
lanjutkan penerapan perjanjian perdamaian Kamboja,
yang tergangga akibat serangan massa u:rhadap para
pemimpin Khmer Merah pada langga] 27 November

1691 (Anrw'a‘ 4.12- 199])






